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Pendahuluan : Berdasarkan data Dinkes Kabupaten Jombang pada tahun 2012 penyakit DM 
mendudukiperingkat 8 dan di tahun 2013 menduduki peringkat 6. Hal ini menunjukkan penyakit DM terus 
meningkat. Banyak orang melihat terdiagnosa diabetes sebagai pernyataan nasib buruk, hukuman, dan 
mengalami ketakutan jika tidak dapat mengendalikan hidupnya .Bila keadaan ini tidak terselesaikan, 
makadapat mengakibatkan stres yang dapat mempengaruhi gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat stress dengan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus di 
Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang . Metode :  Desain penelitian ini adalah analitik korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita DM di Puskesmas 
Peterongan Kabupaten Jombang bulan Januari 2015 sebanyak 224 orang. Besar sampel sebanyak 45 orang 
dan teknik sampling yang digunakanadalah Accidental Sampling.Variabel yang diteliti adalah tingkat stress 
menggunakan kuesioner DASS 42 dan kadar gula darah menggunakan glucotest merk Accu Check Aktive. 
Data dianalisis dengan ujistatistik Spearman Rho dengan nilai kemaknaan < 0,05. Hasil : Hasil penelitian 
didapatkan sebagian besar (55,6%) responden mengalami stress berat, hamper setengah (48,9%) responden 
kadar gula darahnya buruk. Hasil uji Spearman Rho didapatkan nilai ρ=0,001, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai 0,001<0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya ada hubungan antara tingkat stress 
dengan kadar gula darah pada penderita DM di Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang dengan nilai 
korelasi 0,477 kategori sedang. Pembahasan : Peningkatan kadar gula darah salah satunya disebabkan oleh 
stres. Diharapkan stres yang terjadi pada penderita DM harus dijadikan sebagai sesuatu yang positif, bahwa 
masalah dapat dicarikan penyelesaiannya.  
 




Introduction : Based on data from Jombang District Health Office in 2012, diabetes mellitus disease 
occupied in 8 rank and in 2013 occupied in 6 rank. It indicates diabetes mellitus disease continue to increase. 
Many people diagnosed with diabetes as a statement of bad luck, punishment, and experience fear if they 
can't controlled their life. While this condition is not resolved, then it can lead to stress that can affect blood 
sugar. This study purpose to understand relationship between stress level with sugar blood level at people 
with diabetes mellitus in Peterongan Clinic Jombang Regency. Method : Design of study is analytic 
correlational with Cross Sectional phenomenological. Population in this study are all patients Diabetes 
Mellitus in Peterongan Clinic Jombang Regency in January 2015 as much as 224 people. The samples 
selectionsas much as 45 people and it used Accidental Sampling.Variable studied is stress level using DASS 
42questionnaire and sugar blood level using glucotest labels Accu Check Active. Data analyzed with statistic 
experiment Spearman Rho with with significance value <0,05. Result : The results of study showed the 
majority (55,6%) of respondents experiencing severe stress, almost half (48,9%) of respondents bad blood 
sugar level. The results from Spearman Rho test get value ρ=0.001, it showed that value of 0,001<0,05 so 
that H0 is rejected and H1 accepted this mean that relationship between stress level with sugar blood level at 
patients diabetes mellitus in Peterongan Clinic Jombang Regency with value correlation as0,477 is in 
moderate category.Discussion :  Increasing sugar blood level is caused by stress. Wished for, stress that 
occurs inpatients diabetes mellitus should serve as something positive, that the problem can be resolve the 
solution. 
 




Penyakit tertua pada manusia yang 
dikenal dengan kencing manis atau diabetes 
mellitus dan ditandai dengan kumpulan 
gejala peningkatan kadar gula darah akibat 
kekurangan hormon insulin secara absolut 
atau relatif dan berlangsung menahun, 
bahkan seumur hidup (Almatsier,2005). 
Berdasarkan data Dinkes Kabupaten 
Jombang penyakit DM terus meningkat dari 
tahun 2012 sampai 2013. Banyak orang 
melihat bahwa diagnosa diabetes adalah 
sebagai pernyataan nasib buruk, pernyataan 
hukuman dan sering seseorang yang 
menderita diabetes akan mengalami 
ketakutan jika dia tidak dapat mengendalikan 
hidupnya (Johnson Marilyn, 2005). Bila 
keadaan ini tidak terselesaikan, maka dapat 
mengakibatkan stres yang nantinya dapat 
mempengaruhi gula darah dalam beberapa 
menit selanjutnya (Putri, Rima Novia. 2009). 
Tubuh akan meningkatkan gula darah 
dan ada cadangan energi untuk beraktivitas 
saat sedang stress. Tubuh memang dirancang 
sedemikian rupa untuk maksud yang baik. 
Namun,stres berkepanjangan tanpa jalan 
keluar, sama saja dengan bunuh diri pelan-
pelan (Fauzi, Isma. 2014). 
Data Dinas kesehatan Kabupaten 
Jombang tahun 2012 untuk penyakit Diabetes 
Mellitus menduduki peringkat ke 8 dengan 
jumlah kasus sebesar (4,58%). dari jumlah 
penduduk total, sedangkan tahun 2013 
penyakit Diabetes Mellitus menduduki 
peringkat ke 6 dengan jumlah kasus sebesar 
9.763 orang (4,8%). Hal ini menunjukkan 
terjadi peningkatan jumlah penderita DM. 
Penderita tertinggi di daerah Kabupaten 
Jombang pada tahun 2014 berada di 
Puskesmas Peterongan dengan jumlah 
sebanyak 2686 kunjungan (DinasKesehatan. 
2012) . Sesuai studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 10 Februari 
2015 di Puskesmas Peterongan Kabupaten 
Jombang, didapatkan sebanyak 224 pasien 
DM pada bulan Januari 2015. Dari 6 
penderita DM, didapatkan sebanyak 1 orang 
tidak mengalami stres, 1 orang mengalami 
stres ringan, 2 orang mengalami stres sedang 
dan 2 orang mengalami stres berat.  
Kadar gula penderita Diabetes Mellitus 
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti obat 
diabetes, diet, aktivitas fisik, penyuluhan 
yang berdampak pada pengetahuan tentang 
diabetes mellitus, dan cangkok pankreas. 
Serta salah satu kebiasaan pemicu terjadinya 
diabetes adalah stres (Fauzi, Isma. 2014). 
Sebagai penyakit kronis, Diabetes Mellitus 
sering menimbulkan perasaan tidak berdaya 
pada diri penderitanya. Stresor akibat 
penyakit kronis ini merupakan tantangan 
terhadap kemampuan klien untuk tetap 
mempertahankan keseimbangan emosi dan 
kepuasan diri. Gangguan pada keseimbangan 
ini menyebabkan stres. Stres akan 
mempercepat seseorang mendapatkan 
Diabetes Mellitus. Diabetes Mellitus dapat 
muncul setelah seseorang sakit atau 
mengalami pengalaman yang penuh dengan 
stres (Putri, Rima Novia. 2009). 
Hipotesis hubungannya adalah adanya 
reaksi fisiologi terhadap stres yang dapat 
mempengaruhi aksis hipotalamus yang 
selanjutnya mengendalikan dua sistem 
neuroendokrin, yaitu sistem simpatis dan 
sistem korteks adrenal. Mengaktivasi 
berbagai organ, sistem saraf simpatik 
memberi respons terhadap impuls saraf dari 
hipotalamus. Sistem saraf simpatis juga 
memberi sinyal ke medulla adrenal untuk 
melepaskan epinefrin dan norepinefrin ke 
aliran darah. Sistem korteks adrenal 
diaktivasi jika hipotalamus mensekresi CRF 
(corticotropin releasing faktor) suatu zat 
kimia yang bekerja pada kelenjar hipofisis 
yang terletak tepat dibawah hipotalamus. 
Kelenjar hipofisis selanjutnya mensekresikan 
hormon ACTH (adrenocorticotropic 
hormone), yang dibawa melalui aliran darah 
ke korteks adrenal dan akan menstimulasi 
pelepasan hormon termasuk glukagon yang 
merangsang hepar, otot, jaringan lemak untuk 
mengeluarkan energi yang tersimpan disana 
(Dalami, Ermawati. 2010).  
Selain merangsang sekresi glukagon, 
epineprin ternyata memberikan dampak 
antagonis terhadap fungsi insulin dan 
menghambat transpor glukosa yang dipicu 
insulin pada jaringan perifer. Perubahan 
hormonal ini memicu glukoneogenesis 
maksimal dan menggangu glukosa di perifer, 
menyebabkan hiperglikemia berat 
(Isselbacher, dkk. 2012).  
Stres merupakan gangguan pada tubuh 
dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan 
dan tuntutan kehidupan (Dalami, Ermawati. 
2010). Takut, cemas, malu, dan marah 
merupakan bentuk lain emosi
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. Kehidupan 
yang penuh dengan stres akan berpengaruh 
terhadap fluktuasi glukosa darah meskipun 
telah diupayakan diet, latihan fisik maupun 
pemakaian obat-obatan dengan secermat 
mungkin. UKPDS (United Kingdom 
Prospective Diabetes Study) menemukan 
dengan berjalannya waktu kadar glukosa 
darah penderita Diabetes Mellitus 
diperlihatkan akan tetap terus meningkat 
secara progresif, meskipun intervensi sudah 
dilakukan melalui perubahan gaya hidup, 
diet, olahraga dan obat-obatan (Putri, Rima 
Novia. 2009).  
Penderita diabetes harus menyadari 
kemungkinan kemunduran pengendalian 
diabetes yang menyertai stres emosional. 
Bagi mereka diperlukan motivasi agar 
sedapat mungkin mematuhi rencana terapi 
diabetes pada saat-saat stres. Di samping itu, 
strategi pembelajaran untuk memperkecil 
pengaruh stres dan mengatasinya ketika hal 
ini terjadi merupakan aspek yang penting 
dalam pendidikan diabetes (Smeltzer & Bare. 
2002).  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
“Hubungan tingkat stres dengan kadar gula 
darah pada penderita Diabetes Mellitus (DM) 





Berdasarkan permasalahan dan tujuan 
yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
adalah kuantitatif. Penelitian ini menyoroti 
hubungan antara variabel dan menganalisa 
atau menguji hipotesa yang dirumuskan. 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif analitik dimana peneliti berusaha 
menggambarkan kenyataan yang ada tentang 
suatu keadaan yang di jumpai secara obyektif 
dan akan dilakukan analisa hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Cross sectional yaitu penelitian dengan 
melakukan pengukuran atau pengamatan 
pada saat bersamaan 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua penderita Diabetes Mellitus (DM) di 
Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang 
bulan Januari 2015 sebanyak 224 orang. 
Besar sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian penderita Diabetes Mellitus di 
Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang 
sebanyak 45 orang. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian adalah accidental 
sampling. Penelitiandilaksanakanpadatanggal 
18 sampai31 Mei 2015. 
Variabel yang diteliti adalah variabel 
independen yaitu tingkat stres dengan 
menggunakan instrumen kuesioner DASS 42 
dan variabel dependen yaitu kadar gula darah 
dengan menggunakan glucotest merk Accu 
Check Aktive. Data dianalisis dengan uji 
statistik Spearman Rho dengan nilai 




Hasil penelitian yang dilaksanakan di 
Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang 
menggunakan data primer yang diambil 
dengan menggunakan kuesioner dengan 
jumlah responden 45 orang yang 
dilaksanakan tanggal 18 s/d 31 Mei 2015 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
data umum dan data khusus sebagaimana 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hamper 
seluruhnya (95,5%) responden berusia > 35 
tahun sebanyak 43 orang.Berdasarkan tabel 2 
didapatkan hamper seluruhnya (80%) 
responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 36 orang.Berdasarkan tabel 3 
didapatkan hampIr setengah (44,4%) 
responden berpendidikan tidak tamat SD 
sebanyak 20 orang. Berdasarkan tabel 4 
didapatkan sebagian besar (64,4%) responden 
tidak bekerja sebanyak 29 orang. 
Berdasarkan tabel 5 didapatkan hamper 
setengah (33,3%) responden menderita DM 
selama 1 tahun sebanyak 15 orang.  
Berdasarkan tabel 6 didapatkan 
sebagian besar (55,6%) responden 
mengalami stres berat sebanyak 25 orang. 
Berdasarkan table 7 didapatkan hampir 
setengah (48,9%) responden kadar gula 
darahnya buruk sebanyak 22 orang. 
Berdasarkan tabel 8 didapatkan sebagian 
besar (72%) responden mengalami tingkat 
stres berat memiliki kadar gula darah buruk 
sebanyak 18 orang, hampir seluruhnya (78%) 
responden yang mengalami stres sedang 
memiliki kadar gula darah sedang sebanyak 
10 orang, hampir setengah (42,9%) 
responden yang mengalami stres ringan 
memiliki kadar gula darah baik sebanyak 3 
orang. 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umum  Di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang pada Tanggal 18 Mei 2015 sampai  31 Mei 2015 
 
No Data Umum N % 
1 Usia    
 <20 tahun 0 0 
 20-35 tahun 2 4,4 
2 >35 tahun  43 95,5 
 Jenis kelamin    
 Laki-laki 9 20 
 Perempuan  36 80 
3 Pendidikan   
 Tidak tamat DM 20 44,4 
 Dasar (tamat SD/SMP) 19 42,2 
 Menengah ( tamat SMA) 4 8,9 
 Perguruan tinggi (tamat D3/S1) 2 4,4 
 Pekerjaan   
4 Bekerja 16 35,6 
 Tidak bekerja 29 64,4 
5 Lama menderita DM   
 1 tahun 15 33,3 
 2 tahun 5 11,1 
 3 tahun 4 8,9 
 4 tahun 9 20,0 
 > 4 tahun 12 26,7 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang pada Tanggal 18 Mei 2015 sampai 31 Mei 2015 
 
No. Tingkat stres Frekuensi Prosentase (%) 
1. Ringan 7 15,6 
2. Sedang 13 28,9 
3. Berat 25 55,6 
         Total 45 100 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar Gula Darah Di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang pada Tanggal 18 Mei 2015 sampai 31 Mei 2015 
 
No. Kadar Gula Darah Frekuensi Prosentase (%) 
1. Baik 6 13,3 
2. Sedang 17 37,8 
3. Buruk 22 48,9 
         Total 45 100 
 
Dari hasil uji statistik Spearman’s Rho 
diperoleh angka signifikan atau ρ = ,001 yang 
berarti lebih kecil dariα = ≤0,05 maka H0 
ditolak, H1 diterima. Hal ini berarti ada 
hubungan tingkat stres dengan kadar gula 
darah pada penderita diabetes mellitus (dm) 
di Puskesmas Peterongan Kabupaten 
Jombang  Dengan di tunjukkan nilai kolerasi 
0,477 yang terletak antara angka 0,400-0,599 






 Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Stress dengan Kadar Gula Darah pada Penderita Diabetes 
Mellitus Di Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang pada Tanggal 18 Mei 2015 sampai 
31 Mei 2015 
 
No Tingkat sres 
Kadar gula darah 
Jumlah 
Baik Sedang Buruk 
f % F % f % f % 
1. Ringan 3 42,9 2 28,6 2 28,5 7 100 
2. Sedang 1 7,7 10 78 2 15,3 13 100 
3. Berat 2 8 5 20 18 72 25 100 
         Jumlah 6 13,3 17 37,8 22 48,9 45 100 




Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan 
sebagian besar (55,6%) penderita diabetes 
mellitus di Pusskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang mengalami stres berat 
sebanyak 25 orang. 
Stres merupakan stimulus atau situasi 
yang menimbulkan distres dan menciptakan 
tuntutan psikis dan fisik pada seseorang. 
Stres membutuhkan koping dan adaptasi 
(Isaacs, Ann, 2005 ). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi stres adalah genetik, 
pengalaman hidup, tidur, diet, postur tubuh, 
penyakit, persepsi, emosi, situasi psikologis, 
lingkungan fisik, biotik dan social (Abdul 
Nasir dan Abdul Muhith, 2011).  
Stres bukan suatu hal yang buruk dan 
menakutkan, tetapi merupakan bagian 
kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia tidak bisa lepas dari stres, 
masalahnya adalah bagaimana hidup 
beradaptasi dengan stres tanpa harus 
mengalami distress. Tidak semua orang 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 
tersebut, akibatnya akan menimbulkan 
ketegangan atau akan mengalami hal yang 
menjadi faktor pencetus, penyebab timbulnya 
stres.  
Berdasarkan konsep teori adaptasi 
menurut Callista Roy, bahwa seseorang dapat 
mengalami stres bergantung dari bagaimana 
seseorang melakukan mekanisme koping 
terhadap suatu peristiwa yang dapat 
menimbulkan stres. Setiap orang memiliki 
kemampuan mekanisme koping atau 
beradaptasi yang berbeda-beda terhadap 
suatu masalah, hal ini dapat dipengaruhi 
salah satuya adalah tingkat pendidikan, 
pekerjaan, dan pengalaman hidup setiap 
orang. Faktor tersebut sangat sesuai dengan 
di lapangan bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan rendah tidak tamat SD, tidak 
bekerja, menderita DM selama 1 tahun 
sehingga cara mekanisme koping atau 
beradaptasi mereka masih sangat rendah. 
Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan 
hampir setengah (48,9%) penderita diabetes 
mellitus di Puskesmas Peterongan Kabupaten 
Jombang kadar gula darahnya buruk 
sejumlah 22 responden. 
Kadar gula darah adalah jumlah atau 
konsentrasi glukosa yang terdapat dalam 
darah (Tandra Hans, 2014 ). Terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kadar gula darah penderita diabetes mellitus, 
seperti diet, aktivitas fisik, penggunaan obat 
diabetes, dan stres. Aktivitas fisik yang 
kurang juga dapat menyebabkan peningkatan 
kadar glukosa darah. Selama melakukan 
aktivitas terjadi peningkatan penggunaan 
glukosa dan glikogen otot. Sehingga kadar 
gula darah akan berkurang karena glukosa 
akan dibakar menjadi energi saat 
beraktivitas
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. Selain itu  kekerapan 
hubungan usia dengan kadar gula darah 
adalah semakin bertambah usia, 
kemungkinan seseorang akan terkena 
diabetes adalah menjadi semakin besar. 
Ketika usia di atas 50 tahun, maka 
kemungkinan terkena diabetes mencapai 20-
25 % (Tandra Hans, 2014 ).  
Bagi beberapa orang, menerima 
kenyataan diabetes adalah jauh lebih 
menyakitkan dan berlarut-larut. Beberapa 
orang tidak pernah mampu membuat 
penyesuaiannya secara psikologis dan fisik 
sebagai seorang penderita diabetes. Serta 
yang lain menghabiskan hidupnya 
menyangkali kenyataan bahwa ia mengidap 
diabetes. Penyangkalan dapat berupa 
menolak menggunakan insulin atau obat 
 diabetes, atau mereka tidak mengikuti aturan 
diet yang telah dianjurkan (Marilyn Johnson, 
2005).  
Hal ini sesuai dengan konsep teori 
adaptasi menurut Callista Roy, bahwa setiap 
orang memiliki mekanisme koping yang 
berbeda beda. Kemampuan beradaptasi 
seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen 
yaitu penyebab utama terjadinya perubahan, 
terjadinya perubahan dan pengalaman 
beradaptasinya. Pasien DM di Puskesmas 
Peterongan sebagian besar berusia > 45 
tahun, tidak bekerja, dan menderita DM 
selama 1 tahun. Dengan usia yang tergolong 
pra lansia, ini sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan seseorang dalam beradaptasi 
baik secara fisik maupun psikologis yang 
telah mengalami penurunan. Perubahan 
terjadi dalam 1 tahun ini menjadikan 
seseorang tidak mematuhi anjuran 
penatalaksanaan DM serta diperparah dengan 
tidak bekerja atau tidak melakukan aktivitas 
fisik. Semua ini akan berpengaruh terhadap 
kenaikan kadar gula darah seseorang, 
khususnya pada penderita diabetes mellitus. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
Spearman Rho diperoleh hasil = 0,001 yang 
berarti jauh lebih rendah standart signifikan 
dari 0,05 atau (< α). Hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan tingkat stres dengan 
kadar gula darah pada penderita diabetes 
mellitus. Hal ini juga didukung tabel 8 
sebagian besar (72%) responden mengalami 
tingkat stres berat memiliki kadar gula darah 
buruk sebanyak 18 orang, hampir seluruhnya 
(78%) responden yang mengalami stres 
sedang memiliki kadar gula darah sedang 
sebanyak 10 orang, hampir setengah (42,9%) 
responden yang mengalami stres ringan 
memiliki kadar gula darah baik sebanyak 3 
orang 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kadar gula darah pada 
penderita diabetes, salah satunya adalah 
stress (Isaacs, Ann. 2005).  
Penerimaan kenyataan bahwa 
seseorang memiliki penyakit kronik yang 
memerlukan perubahan gaya hidup selalu 
sullit. Hal ini terutama benar pada kasus 
diabetes, karena pasien merasa bahwa mereka 
rentan terhadap penyakit lanjut dan bahwa 
harapan hidup mereka menjadi lebih pendek. 
Disisi lain adalah perasaan berlebihan 
dipenuhi oleh penyakit ini (Isselbacher, 
2012). Stres akan mempercepat seseorang 
mendapatkan Diabetes Mellitus. Diabetes 
Mellitus dapat muncul setelah seseorang sakit 
atau mengalami pengalaman yang penuh 
dengan stress (Putri, Rima Novia. 2009). 
Hipotesis yang dapat diterima terkait 
dengan hubungan tersebut adalah adanya 
reaksi fisiologi terhadap stres yang dapat 
mempengaruhi kadar gula darah (Ermawati 
Dalami,2010).  
Stres secara psikologis maupun fisik 
memberikan dampak negatif terhadap 
pengendalian diabetes karena peningkatan 
hormon “stres” akan meningkatkan kadar 
glukosa darah, khususnya bila asupan 
makanan dan pemberian insulin yang tidak 
terkontrol. Disamping itu, pada saat terjadi 
stres psikologis , penderita diabetes dapat 
mengubah pola makan, latihan dan 
penggunaan obat yang biasanya dipatuhi 
menjadi diabaikan oleh penderita. Keadaan 
ini akan menimbulkan hiperglikemia atau 
bahkan hipoglikemia. Sehingga apabila 
penderita diabetes mellitus mengalami stres, 
maka akan berpengaruh terhadap kadar gula 
darahnya. Semakin tinggi tingkat stres yang 
dialami penderita diabetes mellitus, maka 
semakin tinggi pula kenaikan kadar gula 
darahnya. 
Selain itu, hampir setengah penderita 
diabetes yang mengalami stres memiliki latar 
belakang berupa tingkat pendidikan rendah 
seperti tidak tamat SD ataupun dasar. Serta 
penderita diabetes di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang hampir setengahnya 
menderita diabetes selama 1 tahun. Hal ini 
sangat berpengaruh dengan cara beradaptasi 
dengan situasi yang menimbulkan stres 
seperti yang di dijelaskan dalam teori 
adaptasi Callista Roy. Teori ini menjelaskan 
bagaimana individu dengan cara 
mempertahankan perilaku adaptif dan 
mengubah perilaku maladaptive mampu 
meningkatkan kesehatan yang bertujuan 
untuk menekan stresor dan meningkatkan 
mekanisme adaptasi. 
Ini sangat sesuai dengan latar belakang 
penderita diabetes di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang, bahwa hampir 
setengahnya berpendidikan tidak tamat SD. 
Sehingga persepsi dan informasi mereka 
masih kurang dalam menghadapi masalah. 
Serta pengalaman beradaptasinya masih 
kurang karena hampir setengahnya 
mengalami sakit dalam tahun pertama. Dan 
diperparah lagi dengan sebagian besar 
 penderita tidak bekerja, sehingga beban 
psikologis terus terpikirkan. Dengan bekerja 
kita dapat mengalihkan beban psikologis 
dengan melakukan kesibukan. 
 




Berdasarkan penelitian di Puskesmas 
Peterongan Kabupaten Jombang dapat  
ditarik kesimpulan sebagai berikut: tingkat 
stress penderita Diabetes Mellitus di 
Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang 
sebagian besar adalah mengalami stress berat, 
kadar gula darah penderita Diabetes Mellitus 
di Puskesmas Peterongan Kabupaten 
Jombang hamper setengahnya adalah buruk, 
dan terdapat hubungan tingkat stress dengan 
kadar gula darah pada penderita Diabetes 
Mellitus (DM) di Puskesmas Peterongan 
Kabupaten Jombang dalam kategori sedang. 
Diharapkan stres yang terjadi pada 
penderita DM harus dijadikan sebagai 
sesuatu yang positif, bahwa masalah dapat 
dicarikan penyelesaiannya. Salah satunya 
dengan mencari dukungan dari keluarga atau 
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